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 The research aims to produce learning tools for Moral Cognitive Integrated PBL 

Learning Model, knowing the level of moral cognitive of PGSD Unipa Surabaya 

students and the influence of Moral Cognitive Integrated PBL Learning Model 

on Moral Cognitive of PGSD Unipa Surabaya Students. This type of research is 

R&D development research that has been simplified into three stages, namely 

preliminary studies, model development and model validation. The study 

population was all students of PGSD Class 2020 which consisted of seven classes, 

namely classes A-F. Whereas the sample of this study were students of PGSD 

Class 2020 Class A and Class F. The results of the study were the validation 

results of two validators related to the Cognitive Integrated PBL Learning Model 

which is very good and feasible to be applied in learning. The fourth level of 

cognitive morality of PGSD Unipa Surabaya students is oriented towards 

authority and social care. There are differences in cognitive morals between 

students who apply Moral Cognitive Based PBL Learning Model and students 

and students who do not apply Moral Cognitive Based PBL Learning. 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan lulusan perguruan tinggi (PT) tidak hanya ditentukan dari seberapa besar nilai atau 

prestasi mahasiswa pada saat menempuh pendidikan selama uliah. Jika dilihat banyak dari 

mahasiswa yang sukses dalam berkarir dan bermasyarakat tidak ditentukan dari tingginya nilai 

IPK. Dari beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai IQ atau kognitif seseorang tidak 

berperan dominan atau besar dalam menyelesaikan masalah kehidupan di masyarakat(Goleman, 

1995; Hamdu & Agustina, 2011). Sebagai pendidik, dosen diharapkan mampu menghadirkan 

pembelajaran yang dapat mempersiapkan mahasiswa agar dapat menyelesaikan masalah pada 

kehidupan bermasyarakat. 
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Jika dilihat saat ini banyak model pembelajaran hanya memfokuskan pada aspek pencapaian 

kognitif atau hasil belajar sehingga aspek moral jarang diperhatikan (Wahyuni & Mustadi, 2014). 

Dari hasil penelitian menyimpulkan model pembelajaran yang ditetapkan pendidik mempunyai 

pengaruh besar terhadap pencapaian prestasi belajar mahasiswa (Syarif, 2013; Putrayasa et al., 

2014; Kurniawan, 2017). 

Untuk itu melalui penelitian ini diharapkan akan ada perubahan tujuan pembelajaran dari fokus 

kepada pencapaian hasil belajar menuju pencapaian moral. Pada penelitian ini peneliti akan 

mengintegrasikan model Problem Based Learning (PBL) dengan kognitif moral. Pada penerapan 

pembelajaran model PBL peneliti akan memperkuat dengan pemberikan case study atau studi 

kasus dalam masalah sosial atau kehidupan bermasyarakat. 

PBL merupakan suatu model pembelajaran dimana  dalam penyajiannya dilakukan dengan cara 

memberikan suatu permasalahan, dan  beberapa pertanyaan, dan memberikan ruang untuk 

berdialog (Afandi, 2013). Dalam pembelajaran PBL permasalah yang dikaji hendaknya sebuah 

masalah yang kontekstual yaitu masalah yang erat dengan kehidupan nyata (Huda, 2013). Selain 

itu dalam PBL masalah yang diberikan harus diselesaikan dengan menggunakan konsep. 

Sementara itu untuk sebuah masalah dalam PBL biasanya  diselesaikan tidak hanya satu 

pertemuan, mengingat masalah yang dihadapai merupakan permasalahan multikonsep, bahkan 

masalah multidisiplin ilmu (Eviliyanida, 2011). 

Sementara itu untuk kognitif moral sendiri tidak terlepas dari kognitif sesorang dalam  

mengoptimalkan kemampuan rasional yang dimiliki untuk menyelesaikan sesuatu (Nurdyansyah 

& Fahyuni, 2016). Menurut Piaget, tahapan perkembangan kognitif seseorang dimulai dari balita 

hingga dewasa, dari  berpikir  konkret  hingga berpikir abstrak dan logis. Menurut Piaget, 

perkembangan kognitif dipengaruhi oleh proses genetik, biologis dan perkembangan sistem 

syaraf. Oleh karena itu dengan bertambahnya umur seseorang dapat mempengaruhi peningkatan  

kemampuan (Carpendale, 2000). Piaget dan Kohlberg mengatakan perkembangan kognitif moral 

seseorang berkembang melalui beberapa tahapan, pola dan bentuk, pola (Carpendale, 2000). 

Untuk tahapan Kolberg membagi menjadi enam tahapan yaitu tahap pertama berorentasi 

terhadap kepatuhan dan hukuman, tahap kedua berorentasi terhadap keinginan atau minat 

pribadi, tahap tiga berorentasi terhadap keserasian interpersonal dan konformitas, tahap empat 

berorentasi terhadap otoritas dan pemeliharan sosial, tahap lima berorentasi terhadap orentasi 

kontrak sosial legalitas, dan tahap enam berorentasi terhadap prinsip etika universal (Carpendale, 

2000). 

Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini peneliti mampu merubah maindseat atau sudut 

pandang dari mahasiswa dalam menyelesaikan  suatu masalah. Mahasiswa akan terlatih untuk 

mengambil segala keputusan berdasarkan dengan kognitif moral yang mereka miliki. Untuk itu 

dengan berbekal kognitif moral yang baik maka dapat dipastikan mahasiswa dapat 

menyelesaikan masalah di dalam kehidupan bermasyarakat. Sementara itu dengan pengusaan  

kognitif moral yang baik maka pembelajaran yang dilakukan dosen sesuai dengan UU No. 20  

tahun  2003  yaitu membentuk pribadi yang beriman, bertaqwa dan berilmu. 

 

METODE  

Penelitian peneliti menggunakan metode Research and Development. Model penelitian 

pengembangan ini peneliti mengadopsi dari model penelitian pengembangan. Sukmadinata 

(2006) mengatakan dalam penelitian R&D dapat disederhanakan menjadi tiga langkah yaitu studi 

pendahuluan, pengembangan model dan pengujian model (validasi).  Populasi penelitian adalah 

seluruh mahasiswa PGSD Angkatan 2020 yang terdiri dari tujuh kelas yaitu kelas A-F. Sedangkan 

sampel penelitian ini adalah mahasiswa PGSD Angkatan 2020 Kelas A dan Kelas F. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunkan angket dan tes. Untuk teknik analisis data 
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pada penelitian ini menggunakan statitstik dekriptif inferensial. Sedangkan untuk pengolahan 

datanya menggunakan program SPSS. 

 

DISKUSI 

Sebelum menerapkan perangkat pembelajaran PBL terintegrasi Kognitif Moral peneliti melakukan 

beberapa tahapan diantaranya adalah tahap studi pendahuluan, dan tahap pengembangan 

pengembangan perangkat dengan melibatkan dua validaror ahli dari dosen. Dalam tahap awal 

studi pendahuluan peneliti berusaha untuk menangkap dan menggali inifrmasi yang penting dan 

berguna sebagai bahan dalam mengembangakan perangkat pembelajaran. Setelah peneliti 

mendapatkan data dan informasi yang cukup maka peneliti meneruskan dengan membuat 

perangkat pembelajaran berupa RPP, Lembar Kegiatan, Media dan Evaluasi Pembelajaran. Dalam 

pembuatan perangkat pemebelajaran peneliti meminta masukan dan saran kepada validator 

apakah perangkat pembelajaran yang telah dibuat bisa digunakan dan layak untuk diterapkan 

dalam pembelajaran. Dalam pelaksanaan validasi perangkat pembelajaran peneliti mendapatkan 

masukan dan saran untuk perbaikan perangkat pembelajaran. Bagi peneliti masukan yang 

diberikan validator akan membantu peneliti dalam menghasilkan perangkat pembelajaran yang 

valid. Untuk lebih memperjelas  tahapanan-tahapan penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliti akan menguraikannya  sebagai berikut: 

Tahap Pendahuluan 

Pada tahap pendahuluan peneliti melakukan studi lapangan dan kajian literatur. Studi lapangan 

dilakukan dengan melihat pelaksanaan pembelajaran yang selama ini diterapkan di dalam kelas. 

Dalam pengalaian informasi peneliti menggali lebih dalam bagaimana pelaksanaan pembelajaran 

yang selama ini dilakukan oleh dosen bersangkutan. Peniliti berusaha menangkap dan merekan 

setiap tahapan yang dilakukan dosen dalam pembelajaran dengan menggunakan Model PBL. Dari 

hasil wawancara peneliti mempunyai gambaran bahwa pelaksanaan pembelajaran yang selama 

ini dilakukan dosen sudah berjalan dengan baik. Selain melakukan wawancara peneliti juga 

melakukan observasi secara langsung di dalam kelas. Dari beberapa hasil pengamatan terlihat 

dosen sudah menerapkan Model PBL dengan baik sesuai dengan tahapan yang ada dalam PBL. 

Selain itu mahasiswa yang mengikuti pembelajaran juga terlihat antusias dan aktif dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh dosennya. Dari dua hasil penggalaian data berupa 

pengamatan dan observasi secara langsung maka peneliti menyimpulkan hasil wawancara 

dengan pelaksanaan pada pembeleajaran sudah sesuai.  

Tahap Pengembangan 

Dari hasil pengamatan secara langsung dan wawancara dengan dosen pengampu, maka peneliti 

mulai menyusun perangkat pembejaran PBL dengan mengintegrasikan Kognitif Moral. Pada 

tahap pengembangan Model PBL Berbasis Kognitif Moral peneliti melakukan beberapa validasi 

perangkat pembelajaran berupa RPP, LK, Media Pembelajaran dan Evaluasi kepada dua validator. 

Untuk masing-masing validasi perangkat pembelajaran peneliti memberikan hasil perangkat 

pembelajaran yang telah dikembangkan kepada validator. Dari beberapa hasil validasi oleh 

validator perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan oleh peneliti dinilai valid dan baik 

untuk dapat digunakan dalam pembelejaran. Untuk memperjelas hasil dari masing-masing 

penilaian validator terkait dengan pengembangan perangkat pembelajaran dapat di lihat pada 

tabel di bawah ini: 
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Tabel 1 Validasi RPP 

No Aspek Penilaian Indeks Validasi Keterangan 

1 Kesesuaian RPP Rata-rata > 0.81 Valid 

2 Perumusan Tujuan Pembelajaran Rata-rata > 0.81 Valid 

3 Pemilihan Model Pembelajaran Rata-rata > 0.81 Valid 

4 Perencanaan Kegiatan Pembelajaran Rata-rata > 0.81 Valid 

5 Perancangan Evaluasi Rata-rata > 0.81 Valid 

 

Dari hasil validitas menujukkan bahwa rata-rata validator memberikan nilai 0.81, artinya RPP 

yang dibuat peneliti layak digunakan dengan sedikit revisi atau perbaikan. 

Pada Lembar Kegiatan (LK) kedua validator memberikan penilaian sebagai berikut: 

Tabel 2 Validasi LK 

No Aspek Penilaian Indeks Validasi Keterangan 

1 Isi Materi Rata-rata > 0.86 Valid 

2 Penyapaian atau penyajan Rata-rata > 0.81 Valid 

3 Kebahasaan  Rata-rata > 0.86 Valid 

4 Waktu Pembelajaran Rata-rata > 0.81 Valid 

   

Dari hasil validitas menujukkan bahwa rata-rata validator memberikan nilai 0.81 dan 0.86, artinya 

LK yang dibuat peneliti layak digunakan dengan sedikit revisi atau perbaikan. 

Pada Media Pembelajaran, kedua validator memberikan penilaian sebagai berikut: 

Tabel 3 Validasi Media 

No Aspek Penilaian Indeks Validasi Keterangan 

1 Isi Materi Rata-rata > 0.81 Valid 

2 Kejelasan dari audio, visual Rata-rata > 0.81 Valid 

3 Ketepatan sound efek Rata-rata > 0.81 Valid 

4 Bebas dari salah konsep Rata-rata > 0.81 Valid 

   

Dari hasil validitas menujukkan bahwa rata-rata validator memberikan nilai 0.81, artinya Media 

Pembelajaran yang dibuat peneliti layak digunakan dengan sedikit revisi atau perbaikan. 

Pada Evaluasi Pembelajaran, kedua validator memberikan penilaian sebagai berikut: 

Tabel 4 Validasi Evaluasi 

No Aspek Penilaian Indeks Validasi Keterangan 

1 Kompetensi pengetahuan Rata-rata > 0.87 Valid 

2 Kejelasan sikap Rata-rata > 0.87 Valid 

 

Dari hasil validitas menujukkan bahwa rata-rata validator memberikan nilai 0.87, artinya Evaluasi 

Pembelajaran yang dibuat peneliti layak digunakan dengan sedikit revisi atau perbaikan. 

Sementara itu dari hasil pengujian tes kognitif moral pada masing-masing mahasiswa angakatan 

2020 kelas A dan F menujukkan bahwa tingkatan kognitif moral mahasiswa Angkatan 2020 Kelas 

A sebesar 4.21, artinya kognitif moral mahasiswa Angkatan 2020 Kelas A masuk dalam tahap 

empat yaitu orientasi hukum dan ketertiban. Sedangkan untuk kogitif moral mahasiswa 
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Angkatan 2020 Kelas F sebesar 5.09, artinya kognitif moral mahasiswa Angkatan 2020 Kelas F 

masuk dalam tahap lima yaitu orientasi kontrak sosial legalitas. Jadi jika diakumulasi tingkat 

kognitif moral mahasiswa PGSD Angkatan 2020 kelas A dan F dalam tahap 4 yaitu orientasi 

hukum dan ketertiban. 

Tahap Pengujian Model 

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan kognitif moral antara mahasiswa angkatan 2020 A dan 

F dapat dilihat pada tabel berikut 

                                                                

Tabel 5 Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Kls 

A-F 

Equal 

variance

s 

assumed 

.318 .575 -8.174 58 .000 -.96667 .11826 
-

1.20338 
-.72995 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  

-8.174 57.927 .000 -.96667 .11826 
-

1.20339 
-.72994 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai kognitif moral antara 

mahasiswa PGSD Angkatan 2020 Kelas A dengan Mahasiswa Angkatan 2020 Kelas F, hal ini dapat 

dilihat dari nilai Sig (2-tailed) sebesar 0.000. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil pengembangan perangkat pembelajran dan pengolahan data dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil validasi dari dua validator terkait perangkat Pembelajaran Model PBL Terintegrasi 

Kognitif sangat baik dan layak diterapkan dalam pembelajaran. 

2. Tingkat kognitif moral mahasiswa PGSD Unipa Surabaya dalam tahap empat yaitu berorentasi 

terhadap otoritas dan pemeliharan sosial. 

3. Terdapat pengaruh Model Pembelajaran Terintegrasi Kognitif Moral antara mahasiswa PGSD 

Angkatan 2020 Kelas A dengan Mahasiswa Angkatan 2020 Kelas F. 
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